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ABSTRAK

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana bentuk-bentuk pendidikan
informal pada Anak Pekerja Migran Indonesia (PMI) serta faktor penghambat dan faktor
pendukung pendidikan informal pada anak Pekerja Migran Indonesia (PMI) . Jenis penelitian
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara observasi, wawancara dan studi dokumen.

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa, bentuk-bentuk pendidikan Informal
pada anak Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Desa Pakeng yang terdiri dari pendidikan
karakter, pendidikan agama dan pendidikan adat/budaya yang diberikan oleh orang tua penganti
selaku nenek cenderung hanya menyuruh tanpa memberikan contoh ketaladan kepada anak
tanpa adanya ketegasan. Faktor penghambat dalam memberikan pendidikan informal pada anak
Pekerja Migran Indonesia (PMI) adalah faktor ketidaktahuan orang tua mengenai pendidikan
informal, faktor usia orang tua wali, faktor orang tua bekerja, faktor perceraian orang tua dan
faktor media sosial. Faktor pendukung pendidikan informal pada anak Pekerja Migran Indonesia
(PMI) yaitu pendidikan formal (sekolah) dan pendidikan nonformal (masyarakat), keberhasilan
pencapaian tujuan pendidika anak yang berakhlak akan berjalan baik dan adanya jika strategi
pendidikan informal, formal, dan nonformal dilaksanakan dengan baik dan adanya kerjasama
antara orang tua, guru di sekolah dan masyarakat.

Kata Kunci: Anak Pekerja Migran Indonesia, Pendidikan Informal, Sosiologi Pendidikan

PENDAHULUAN

Keluarga dan rumah tangga
merupakan tempat yang anak mengenal
hidup, maka pendidikan disini tidak
hanya terbatas pada pendidikan yang
sengaja diberikan seperti mengajarkan
anak kebiasaan-kebiasaan yang baik,
sopan santun, pendidikan keagamaan
dan lain sebagainya, Tetapi yang tidak
sengaja sekalipun sangat mempengaruhi
anak. Semua yang terjadi dalam
keluarga dan rumah tangga misalnya
perasaan,perilaku, dan pergaulan ibu
dan bapak di rumah maupun di luar
rumah akan mempengaruhi anak. Oleh
karena itu di samping menjadi pendidik,
juga menjadi teman dan suri tauladan
bagi anak.

Sebuah keluarga yang harmonis,
hubungan yang hangat dan penuh kasih
sayang, secara otomatis unsur-unsur
kebaikan akan tertransfer ke dalam diri
anak, maka materi yang sering diterima
anak baik di rumah disaat itu orang tua
telah berhasil menjadi seorang guru
bagi anaknya dan akan memberikan
lingkungan  yang  kondusif  bagi
pembentuk karakter pada anak. Namun
jika materi yang sering diterima anak
tidak baik, seperti kekerasan dalam
rumah tangga, perhatian dan kasih
sayang yang kurang karena orang tua
sibuk dengan urusan masing-masing,
ucapan-ucapan yang tidak baik disaat
itu orang tua telah gagal menjadi guru
pertama dan utama bagi anak.
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Pendidikan karakter di Romawi
dibentuk melalui keluarga dengan cara
menghormati apa yang disebut dengan
mos maiorum dan system fater families.
Mos maiorum merupakan sebuah rasa
hormat atas tradisi yang diberikan oleh
leluhur. Pendidikan karakter ~mesti
mempertimbangkan unsur tradisi ini
sehingga tradisi leluhur yang baik tetap
dapat dihayati dan dihormati sebagai
norma tingkah laku dan cara berpikir.
Sistem fater families yaitu keluarga
menjadi tempat utama dalam proses
pendidikan anak dikemukakan oleh
Koesoema (2010: 31).

Model keluarga di Indonesia
secara umum, ibu memegang peran
sentral dalam fungsi pengasuhan,
perawatan dan pendidikan anak. Oleh
sebab itu pada umumnya anak lebih
dekat dengan ibu daripada anggota
keluarga yang lain. Dalam keluarga
yang berfungsi secara optimal, ibu
menjadi contoh bagi anak dalam
mengembangkan berbagai keterampilan
dan kemampuan sosial terutama pada
masa-masa awal pertumbuhan. Salah
satunya adalah kemampuan dalam
menghadapi tekanan serta kondisi yang
tidak sesuai dengan harapan.

Kedua orang tua harus terlibat
dalam pengasuhan anak di masa kecil
sampai usia remaja dalam menentukan
pembentukan karakter anak. Keluarga
yang harmonis dimana ayah dan ibu
saling berinteraksi dengan kasih sayang
dan selalu ada kebersamaan keluarga,
akan memberikan suatu lingkungan
yang kondusif bagi pembentukan
karakter anak.

Seiring dengan pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi banyak wanita yang ikut andil
dalam mencari nafka terutama keluarga
berlatar belakang miskin. Seorang ibu
pada saat ini dapat pula berperan
sebagai pencari nafkah membantu
dalam  meningkatkan  kesejahteraan

perekonomian keluarga tapi, ibu juga
berperan pokok dalam urusan rumah
tangga dan mengurus anak. Dengan
demikian, pengasuhan anak akan jatuh
pada kerabat dekat terutama yang masih
memiliki nenek/kakek maka akan didik
oleh nenek maupun kakeknya. Maka
kelekatan yang terbentuk pada seorang
anak dengan pemberian perhatian utama
yaitu nenek/kakek akan berpengaruh
pada perkembangan anak tersebut
sepanjang hidupnya.

Di Desa Pakeng Kecamatan
Lembang Kabupaten Pinrang
merupakan desa dengan  potensi
alamnya berupa area persawahan yang
luas menyebabkan sebagian besar
penduduk adalah buruh tani dan petani,
Sebagian besarnya lagi memilih bekerja
sebagai pekerja migran Indonesia (PMI)
karena  pendapatan  yang lebih
menjanjikan.

Dari studi lapangan di Desa
Pakeng Kecamatan Lembang
Kabupaten Pinrang. Ketika orangtua
bekerja sebagai pekerja pekerja migran
Indonesia (PMI), pengasuhan anak
secara tidak langsung akan beralih
kepada nenek atau kakek, alasan
tersebut bertujuan agar anak tetap
belajar kepada orang yang lebih dewasa.
Pada dasarnya nenek dan kakek
memiliki harapan yang sama kepada
cucunya, menginginkan cucu mereka
tumbuh dan berkembang menjadi anak
yang lebih baik, menjadi anak yang
mandiri, dan bertanggung jawab,
Namun di masyarakat didikan yang
diberikan oleh orang tua dengan didikan
yang diberikan oleh nenek/kakek
terlinat berbeda, Ada kalanya didikan
yang diberikan orangtua kepada anak
untuk belajar disiplin sehingga anak
dapat diarahkan ke hal-hal positif
Sedangkan, didikan yang diberikan oleh
nenek/kakek lebih cenderung
membebaskan dan memanjakan anak.
Sebagai dampaknya, anak menjadi



manja, kurang percaya diri, susah
diarahkan dan cenderung berperilaku
menyimpang seperti melakukan
pencurian, bolos sekolah dan ikut
perjudian sabung ayam. Diakibatkan
oleh kurangnya perhatian, kasih sayang
dan didikan orangtua karena hampir
seluruh waktu dihabiskan untuk bekerja.

Orangtua yang bekerja dengan
waktu yang lama dan jarak yang jauh
seperti menjadi sebagai pekerja migran
Indonesia (PMI) di luar negeri yang
membutuhkan waktu berbulan-bulan
bahkan bertahun-tahun untuk pulang
dan bertemu anak dan keluarganya
berakibat terjadinya miskomunikasi
antara anak dengan orangtua.

LANDASAN TEORI
Teori struktural Fungsional

Teori  struktural  fungsional
Talcot Persons di mulai dengan empat
fungsi penting untuk semua sistim
“tindakan” yang disebut dengan AGIL.
Melalui AGIL ini kemudian
dikembangkan pemikiran mengenai
struktur dan sistim. Menurut Persons
(dalam Nursalam dan dkk, 2016) fungsi
adalah ~ kumpulan  kegiatan  yang
ditujuka ke arah pemenuhan kebutuhan
tertentu atau kebutuhan sistim. Dengan
definisi ini Persons yakin bahwa ada
empat fungsi penting yang diperlukan
semua sistim yang dinamakan AGIL
yang antara lain adalah:

a. .Adaptation / adaptasi Sebuah
sistim  harus  menanggulangi
situasi eksternal yang gawat.
Sistim harus menyesuaikan diri
dengan lingkungan dan
menyesuaikan ligkungan itu
dengan kebutuhannya.

b. Goalattainment / pencapaian
tujuan sebuah sistim harus
mendifinisikan diri untuk
mencapai tujuan utamanya.

c. Integration / integrasi sebuah
sistim harus mengatur antar
hubungan bagian-bagian yang
menjadi komponennya. Sistim
juga harus mengelola antar
hubungan ketiga fungsi penting
lainnya. (A, G, L).

d. Latency / pemeliharaan pola
sebuah sistim harus
memperlengkapi, memelihara,
dan memperbaiki, baik motivasi
individu  maupun  pola-pola
kultur yang menciptakan dan
menopang motivasi.

Dari penjelasan tersebut terlihat
bahwa Person menekankan pada
hirarkinya integrasi terjadi dengan dua
cara. Cara pertama adalah masing-
masing tingkat yang lebih rendah
menyediakan kondisi atau kekuatan
yang lebih tinggi. Kedua adalah segala
sesuatu yang lebih tinggi
mengendalikan segala sesuatu yang ada
ditingkat yang lebih renda.

Pada struktur Fungsional
pendidikan  karakter ~ pada  jalur
pendidikan informal, nonformal dan
formal memiliki peran strategis untuk
mencapai tujuan pendidikan karakter
pada anak. Peran tersebut tidak akan
berjalan secara maksimal apabila
berjalan secara sindiri-sendiri.
Keberhasilan pencapaian pendidikan
karakater akan diperoleh jika ketiga
jalur berjalan dengan baik.

Pendidik informal di dalam
keluarga yang terdiri dari seorang ayah
pencari nafka, seorang ibu pengurus
rumah tangga, merawat dan mendidik,
dan anak yang memiliki fungsi dan
peran masing-masing dimana diakui
bahwa pendidikan karakter dalam
keluarga berjalan yang optimal pada
setiap anak maka akan mempunyai budi
pekerti yang luhur, mempunyai tabiat
yang baik, berperilaku santun dan dapat
bertanggung jawab.



Teori Behavioristik

Behavioristik adalah  sebuah
aliran dalam pemahaman manusia yang
dikembangkan oleh B.F. Skinner
(dalam Nahar, 2016 :73 ) teori
behavioristik sosiologi ini dibangun
dalam rangka menerapkan prinsip
psikologi perilaku dalam sosiologi.
Teori ini memusatkan perhatiannya
kepada hubungan antara akibat dari
tingkah laku yang terjadi di dalam
lingkungan aktor dengan tingkah laku
aktor. Oleh karena itu teori ini juga
dinamakan  teori  stimulus-respon.
Menurut  Skinner hubungan antara
stimulus dan respon yang terjadi
melalui interaksi dengan
lingkungannya, yang kemudian
menimbulkan tingkah laku, tidaklah
sederhana  karena  stimulus  yang
diberikan akan saling berinteraksi dan
mempengaruhi respon yang dihasilkan,
Respon yang diberikan  memiliki
konsekuensi nantinya yang
mempengaruhi munculnya perilaku.

Dari  hal ini teori belajar
behavioristik perilaku, yang terlihat dan
penyebab luar yang stimulusnya.
Pembelajaran yang didasarkan pada
tingkah laku diperoleh dari
pengkondisian lingkungan, baik itu
lingkungan keluarga, lingkungan
masyarakat dan lingkungan sekolah.
Pengkondisian tersebut terjadi melalui
interaksi ~ kemudian ~ menghasilkan
tingkah laku.

Behavioristik dalam
pembelajaran dalam keluarga yang
diambil alih oleh nenek dan kakek
selaku orangtua penganti yang pada
dasarnya nenek dan kakek memiliki
harapan yang sama kepada cucunya,
menginginkan cucu mereka tumbuh dan
berkembang menjadi anak yang lebih
baik, menjadi anak yang mandiri, dan
bertanggung jawab. Namun didikan
yang diberikan oleh nenek dan kakek

cenderung membebaskan dan
memanjakan. Dalam hal ini stimulus
atau pembelajaran  dirumah yang
diberikan oleh nenek dan kakek akan
sangat berpengaruh pada respon atau
tingkah laku yang dihasilkan anak.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptif kualitatif
melalui pendekatan studi kasus di Desa
Pakeng Kecamatan Lembang
Kabupaten Pinrang. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah
peneliti sendiri dengan menggunakan
beberapa alat bantu berupa pedomam
wawancara dan observasi, alat tulis
menulis, alat perekam dan kamera.
Untuk pemilihan informan ditetapkan
dengan cara purposive sampling. Fokus
penelitian dalam penelitian ini adalah
bentuk-bentuk  pendidikan  informal
pada anak pekerja migran Indonesia dan
faktor ~ penghambat dan  faktor
pendukung pendidikan informal pada
anak pekerja migran Indonesia di Desa
Pakeng Kecamatan Lembang
Kabupaten Pinrang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan
yaitu dengan menggunakan metode
wawancara, observasi dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan melalui tahap
reduksi data (data reduction), penyajian

data (data display), menarik
kesimpulan/  verifikasi  (conclusion
drawing/  verification).  Sedangkan

teknik keabsahan data melalui tiga
tahap yaitu Triangulasi sumber dan
Triangulasi teknik.

PEMBAHASAN

Bentuk Pendidikan Informal Pada
Anak Pekerja Migran Indonesia
(PMI) Di Desa Pakeng Kecamatan
Lembang Kabupaten Pinrang

Pada umumnya warga desa pakeng
yang tergolong dalam kategori miskin



dari segi ekonomi. Salah satu faktornya
adalah latar belakang pendidikan yang
minim, kurangnya memiliki aset untuk
dikembangkan untuk menambah
pendapatan. Hal ini menyebabkan
mengapa banyak warga Desa Pakeng
yang memilih bekerja diluar kota
maupun di luar negeri yang biasa
disebut Pekerja Migran Indonesia (PMI)
dengan alasan bahwa mencari uang di
kampung orang lain lebih muda
ketimbang hanya tinggal dikampung.
Karena  krisis  kondisi  ekonomi
menyebabkan orang tua  Kkurang
memperhatikan anak-anaknya dan juga
menyebabkan rendahnya pemahaman
orang tua  tentang  pentingnya
pendidikan sehingga tingginya angka
anak putus sekolah dan bahkan angka
anak yang tidak pernah sekolah cukup
tinggi .

Talcot Persons (dalam Nursalam
dan dkk, 2016) terkait dengan teori
struktural fungsional, dalam sebuah
keluarga memiliki fungsi dan peran
masing-masing dimana terdiri dari
seorang ayah mencari nafka, seorang
ibu pengurus rumah tangga, merawat
dan mendidik anak di rumah. Diakui
bahwa pendidikan karakter dalam
keluarga yang berjalan optimal pada
setiap anak maka akan mempunyai budi
pekerti yang luhur, mempunyai tabiat
yang baik, berperilaku santun dan dapat
bertanggung jawab. Tak bisa dipungkiri
bahwa setiap orang tua mengharapkan
setiap anaknya memiliki karakter yang
baik dan dapat menjadikan hidupnya
lebih baik, semua itu perlu kesadaran
diri yang dimiliki orang tua mengenai
pentingnya pendidikan terhadap anak.
Namun, pada keluarga Pekerja Migran
Indonesia (PMI) fungsi keluarga tidak
berjalan optimal dimana orang tua
meninggalkan  anaknya  kemudian
bekerja diluar kota maupun luar negeri
untuk mencari nafka. Jadi, pengasuhan
anak beralih ke anggota keluarga lain

seperti nenek untuk mengantikan peran
orang tua. Maka, peranan nenek sangat
berpengaruh dalam tumbuh kembang
anak.

Terkait dengan teori Behavioristik
yang dikembangkan oleh B.F. Skinner
(dalam Nahar, 2016 :73 ) biasa juga
dinamakan dengan teori stimulus-
respon dimana suatu respon yang terjadi
diakibatkan melalui proses stimulus
atau interaksi di lingkungan yang
kemudian menghasilkan respon berupa
tingkah laku. Pola asuh yang diberikan
sang nenek kepada cucunya akan sangat
berpengaruh terhadap tingkah laku
dalam pembentukan baik atau buruknya
seorang anak karakter anak.

Adapun beberapa bentuk
pendidikan informal yang dilakukan
oleh nenek selaku orang tua penganti
yang dapat diklasifikasi dalam beberapa
bentuk yang besar diantaranya sebagai
berikut: .pendidikan karakter yang
terdiri dari karakter tanggung jawab,
karakter  jujur, karakter mandiri,
pendidikan keagamaan berupa mengaji
dan pendidikan adat berbahasa

Faktor penghambat yang dialami
oleh orang tua penganti selaku nenek
dalam  menerapkan  pendidikan
informal terhadap anak dari Pekerja
Migran Indonesia

a. Faktor ketidaktahuan orang tua
mengenai pendidikan informal,
ketidaktahuan orang tua dalam
mendidik anak dirumah
dikarenakan minimnya
pendidikan yang dimiliki oleh
orang tua tersebut, sehingga
banyak orang tua yang tidak
paham dan kurang
memperhatikan akan pentingnya
pendidikan di rumah.

b. Faktor usia orang tua/wali, jarak
antar  generasi orang tua
pengantin dengan anak dapat



mempengaruhi tingkat
pembentukan  karakter anak
dirumah. Seperti yang diketahui
bahwa orang tua pengganti dari
anak dari pekerja migran
indonesia  (PMI)  merupakan
neneknya sendiri yang usianya
tidak muda lagi dan secara
kondisi fisik beberapa mereka
digerogoti  penyakit. Karena
faktor usia orang tua
menyebabkan anak  menjadi
kurang perhatian, tidak
mendapat didikan tegas
sehingga cenderung
mengabaikan.

Faktor pekerjaan orang tua,
seperti yang kita ketahui bahwa
seiring dengan perkembangan
zaman dan teknologi disertai
dengan  kebutuhan ekonomi
yang semakin besar, apapun
akan dilakukan seseorang untuk
meningkatkan kesejahteraan
keluarganya. Ketika kedua orang
tua Dbekerja maka tempat
penitipan anak yang pertama
adalah  neneknya, sehingga
secara keseluruhan pengasuhan
akan beralih ke sang nenek.
Tingkat perkembangan
pembentukan karakter anak akan
dipengaruhi oleh pola asuh yang
diberikan sang nenek.

Faktor perceraian orang tua,
perceraian merupakan hal yang
biasa terjadi dalam sebuah
pernikahan dan tidak mengenal
kalangan. Setiap anak pasti ingin
memiliki keluarga yang lengkap
dan utuh namun berbagai faktor
sehingga orang tua memilih
bercerai. Perceraian orang tua
yang terjadi mengakibatkan
dampak besar terhadap tumbuh
kembangnya anak yang
ditinggalkan, hal inilah banyak
terjadi pada anak dari pekerja

migran indonesia (PMI) di desa
pakeng. Ketika Orang tua
mereka bercerai dan memilih
bekerja diluar kota maupun luar
negeri kemudian anak mereka
dititipkan kepada nenek yang
sudah tua.

e. Faktor media sosial handphone
dan Tv, pengaruh media sosial
terhadap perkembangan anak.
Seringkali kita jumpai anak-
anak yang menghabiskan waktu
untuk menonton tayang-tayang
baik itu dari media handphone
maupun media Tv. Tidak semua
pengaruh media handphone dan
Tv berdampak negatif tetapi
memiliki dampak positif juga,
namun disini yang dibutuhkan
adalah peran orang tua yang
mendidik anak secara tegas,
kehadiran orang tua yang tegas
dalam memantau dan anak
dalam hal menggunakan media
sosial. Pengaruh media
handphone dan TV yang sering
kali kita temui pada anak-anak
adalah anak menjadi lupa waktu
untuk belajar dan cenderung
lebih pemalas.

Faktor pendukung yang dialami oleh
orang tua penganti selaku nenek
dalam  menerapkan  pendidikan
informal terhadap anak dari Pekerja
Migran Indonesia

a. Pendidikan formal (sekolah),
faktor pendukung dalam
mendidik  anak  merupakan
tanggung jawab bersama antara
orang tua dirumah dengan guru
di sekolah untuk menunjang
keberhasilan pembentukan
karakter pada anak. Menurut
orang tua pendidikan formal
(sekolah) sangat membantu
dalam mendidik anak karen di



sekolah merupakan tempat anak
mendapatkan pengetahuan yang
banyak. Salah satu pengaruh
keberhasilan pendidikan formal
adalah dapat menaikkan derajat
seseorang.

b. Pendidikan nonformal
(masyarakat), selain pendidikan
formal yang menjadi pendukung
dalam pendidikan informal pada

anak ternyata pengaruh
pendidikan nonformal
(masyarakat)  juga  sangat
berpengaruh, salah satu

pendidikan nonformal yang ada
di masyarakat desa Pakeng
tempat pembelajaran mengaji
bagi anak-anak yang ingin
belajar  mengaji. Hal ini
diungkapkan langsung oleh
masyarakat dan orang tua karena
adanya tempat pembelajaran
mengaji yang dibuka justru
sangat membantu orang tua
mengajarkan agama  berupa
mengaji terhadap anak.

KESIMPULAN

Berdasarkan gambaran hasil
penelitian yang telah dilakukan dan
dibahas dalam bab sebelumnya, maka
dapat diperoleh beberapa kesimpulan
sebagai jawaban atas rumusan masalah
diantaranya yaitu :

Bentuk pendidikan informal pada
anak Pekerja Migran Indonesia (PMI) di
Desa Pakeng Kecamatan Lembang
Kabupaten Pinrang yang terdiri dari
pendidikan karakter sendiri terdiri atas
karakter tanggung jawab, karakter jujur,
dan karakter mandiri, pendidikan agama
berupa mengaji, dan pendidikan
adat/budaya berupa penerapan etika
berbahasa. Pendidikan karakter yang

dilakukan oleh orang tua pengantin
selaku  nenek  yang  cenderung
membebaskan anak (permisif). Adapun
usaha yang dilakukan sang nenek dalam
mengajarkan pendidikan informal pada
anak cenderung hanya menyuruh tanpa
memberikan contoh dan keteladanan
untuk anak serta tidak adanya ketegasan
yang diterapkan oleh sang nenek.

Faktor penghambat dalam
memberikan pendidikan informal pada
anak berupa pendidikan karakter
agama dan budaya/adat adalah faktor
pengmabat yaitu ketidaktahuan orang
tua/wali mengenai pendidikan informal,
faktor usia orang tua/wali, faktor orang
tua bekerja, faktor perceraian orang tua
dan faktor pengaruh dari media sosial
handphone dan Tv. Adapun faktor dari
sikap anak yang cenderung
membangkang dan susuah diarahkan.

Faktor pendukung dalam
memberikan pendidikan informal pada
anak yaitu pendidikan formal (sekolah)
dan pendidikan nonformal
(masyarakat). Keberhasilan pencapaian
tujuan pendidikan ada anak yang
berakhlak dan bermoral akan berjalan
baik jika strategis pendidikan informal,
formal, dan non formal dilaksanakan
secara baik dan adanya kerjasama
antara orangtua, guru di sekolah dan
masyarakat.

SARAN

Diharapkan perhartian lebih dari
orang tua/wali mengenai pentingnya
penerapan pendidikan anak dirumah dan
diharapkan kepada orang tua lebih
memperhatikan  tanggung jawabnya
dirumah dalam mendidik anak.
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